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Abstrak
Tujuan penelitian adalah mengukur efektifitas pembelajaran open ended terhadap kemampuan kreatif matematis
siswa. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Kalisat kelas VI11. Hasil penelitian yang didapat nilai Sig. (2-tailed) sebesar
0.000. < 0.05. Karena nilai signifikansi tersebut kurang dari 0.05, artinya H, ditolak, Ha diterima, sehingga
dapart disimpulkan bahwa hasil belajar berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen lebih baik dari kelas
kontrol.

Kata kunci: Berpikir Kreatif Matematis, Pembelajaran Open Ended

Abstract
The purpose of the study was to measure the effectiveness of open ended learning on students' mathematical
creative abilities. The research method used in this research is an experiment with a quantitative approach. This
research was conducted at SMPN 1 Kalisat class VIII. The results of the study obtained the value of Sig. (2-
tailed) of 0.000. <0.05. Because the significance value is less than 0.05, it means that Hy is rejected, Ha is
accepted, so it can be concluded that the students' creative thinking learning outcomes in the experimental class
are better than the control class.

Keywords: Mathematical Creative Thinking, Open Ended Learning

PENDAHULUAN
Tantangan dunia pendidikan saat ini semakin besar. Sehingga para pendidik wajib

memiliki inovasi dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang dimaksud adalah
pembelajaran yang memiliki sistakmatis jelas, konstruktivis dan menuntun siswa untuk
menumbuhkan kemampuan berpikirnya. Menurut Mukhlis dkk. (2018) Proses pembelajaran
yang dilaksanakan khususnya pada mata pelajaran matematika hendaknya mampu
mengeksplorasi kemampuan berpikir kreatif siswa.

Torrance (1974) mendiskirpsikan kemampuan berpikir kreatif sebagai proses dari: 1)
mengetahui adanya masalah, kesenjangan informasi, unsur yang hilang, 2) memahami
masalah, 3) membuat dugaan dan merumuskan hipotesis, 4) menguji hipotesis dan evaluasi;
5) mengkomunikasikan hasilnya, sedangkan Krathwohl dan Anderson dalam Taksonomi
Bloom merangkum domain proses kognitif dari aspek mencipta antara lain membangun ide

(generating), merencanakan penyelesaian (planning), dan menghasilkan solusi (producing).
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Aspek-aspek proses berpikir kreatif yang dideskripsikan oleh Torrance dan dalam Taksonomi
Bloom terevisi saling terkait satu sama lain.

Menurut Doppelt (2009: 57) menyampaikan pemikiran kreatif untuk siswa melalui
proses desain proyek-proyek mereka membutuhkan tidak hanya mengubah metode
pengajaran, tetapi juga mengadopsi baru metode penilaian dengan instrument yang tepat dan
sesuai perkembangan. Hal ini dapat memberkan rangsangan kepada siswa sehingga mereka
mampu mempertanyakan, menganalisis, mensintesis, memecahkan masalah, dan
menciptakan ide-ide baru atau merancang dan membangun produk yang berguna atau sistem.
Hal serupa juga diungkapkan oleh Mukhlis (2019) bahwa kemampuan berpikir kreatif
haruslah mempertimbangkan beberapa indicator yaitu; a) bernalar kreatif, maksudnya
bernalar terbuka untuk membuat ide dalam pemecahan masalah, teliti, memperbaiki,
menganalisis dan mengevaluasi ide-ide, meningkatkan dan memaksimalkan. b. bekerja
kreatif, merupakan mengembangkan, menerapkan dan mengkomunikasikan ide-ide baru
secara efektif, responsif terhadap perspektif baru dan beragam; menggabungkan masukan
kelompok dan umpan balik ke dalam pekerjaan, mengadopsi ide-ide baru. c¢. membuat
inovasi, ialah mampu mengevaluasi dan melihat segala bentuk kekurangan, menunjukkan
orisinalitas ide atau temuan.

Demi mewujudkan tujuan tersebut, maka diperlukan pembelajaran yang mampu
menumbuhkan kemampuan kreatif, inovatif dan eksploratif adalah pembelajaran yang
berpusat pada siswa atau lebih dikenal dengan pembelajaran yang kolaboratif. Pembelajaran
kolaboratif salah satu pembelajaran yang memiliki banyak peluang bagi siswa untuk open
mind terhadap guru maupun ke siswa lainnya, sehingga pembelajaran ini memerlukan
pendekatan/strategi  khusus dalam memaksimalkan proses berpikir siswa. Salah satu
penedekatan/strategi pembelajaran yang relevan dengan hal tersebut yaitu pembelajaran
berbasis open ended. Mihajlovic & Dejic. (2015) mengemukakan bahwa Model
pembelajaran open-ended merupakan proses pembelajaran yang Model pembelajaran ini
dapat menjadikan siswa berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran  dan juga
mempunyai kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan
matematika siswa secara menyeluruh sehingga diharapkan kreativitas siswa dapat
berkembang. didalamnya, tujuan dan  keinginan individu dibangun dan dicapai
secara terbuka.

Lisenia dkk.(2021) berpendapat open ended merupakan proses pembelajaran yang di
dalamnya tujuan dan keinginan siswa dibangun dan dicapai secara terbuka. Model
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pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk berfikir secara kreatif
dan menemukan sendiri cara yang dignakan untuk mencari jawaban. Model
pembelajaran ini menekankan pada proses bukan hasil. Ciri penting dari masalah Open
Ended adalah terjadinya kebebasan kepada siswa untuk memakai sejumlah metode dan
segala kemungkinan yang di anggap paling sesuai untuk menyelesaikan masalah. Artinya
pertanyaan Open Ended diarahkan untuk menggiring tumbuhnya pemahaman atas masalah
yang diajukan guru.

Berdasarkan fakta empiris di lapangan, maka peneliti berinisiatif untuk melakukan
penelitian tentang efektifitas pembelajaran open ended terhadap kemampuan berpikir kreatif

matematika siswa.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan kelas control dan

eksperimen. Subyek dari penelitian ini adalah siswa SMPN 1 Kalisat kelas VIII. Sampel
diambil dengan menggunakan uji homogenitas. Sumber data dalam penelitian ini adalah
pendidik mata pelajaran matematika, validator ahli, data lembar observasi tentang kreativitas
siswa, data observasi aktivitas pendidik, data respon/ angket siswa. data yang diperoleh
menggunakan angket, dan data hasil belajar siswa. Dalam menentukan kelas, penelitian
melakukan Uji Normalitas dengan teknik one-sampel kolmogorov-smirnov. Jika dari uji
normalitas diperoleh kesimpulan bahwa data nilai tes berdistribusi normal, maka analisis
statistik yang digunakan adalah analisis statistik parametrik, yaitu dengan teknik independent
sample t-test. Sebaliknya, jika diperoleh kesimpulan bahwa data tersebut tidak berdistribusi
normal, maka analisis statistik yang digunakan adalah analisis statistic nonparametric yaitu

dengan teknik mann-whitney test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perangkat pembelajaran yang sudah divalidasi diterapkan pada kelas eksperimen,

sedangkan pada kelas control menggunkan pembelajaran konvensional. Berdasarkan dari data
tes hasil belajar berpikir kreatif siswa pada pokok bahasan sistem persamaan linier dua
variabel (SPLDV) didapat dari nilai post-test yang dilakukan setelah setelah kegiatan
pembelajaran berupa uraian sebanyak 4 soal. Dan berikut adalah data nilai hasil belajar

berpikir kreatif pada kelas eksperimen dan kelas control secara ringkas.
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Tabel 1. Hasil Belajar Berfikir Kreatif

Descriptive Statistics

N Mean Std. Minimum Maximum
Deviation
eks
36 80.81 5636 G5 a0
kontrol 36 60.11 9.058 40 80

Berdasarkan tabel diatas nilai hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi

daripada kelas control. Nilai tertinggi diperoleh oleh kelas eksperimen dengan nilai 90 dan

nilai terendah diperoleh oleh kelas control dengan nilai 40. Data nilai hasil belajar berpikir

kreatif siswa tersebut kemudian dianalisis menggunakan uji kolmogorov- Smirnov dengan

SPSS versi 23 untuk mengetahui data hasil belajar berpikir kreatif siswa berdistribusi normal

atau tidak. Berikut adalah hasil uji normalitas dengan menggunakan uji kolmogorov-

Smirnov.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Berfikit Kreatif One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test

eks kontrol

N 36 36
Normal Parameterss®  Mean 60.11 60.11
Std. Deviation 9.058 9.058

Most Extreme Absolute 138 128
Differences Positive 112 128
Negative -.138 -.122

Test Statistic 138 128
Asymp. Sig. (Z2-tailed) 082 144

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefars Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Frequency
Frequenay

shagetines

kontred
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Dari gambar histogram diatas tampak data (histogram) mengikuti pola kurva normal
sehingga dapat dikatan bahwa sebaran data tersebut berdistribusi normal. Begitupun juga
berdasarkan hasil uji statistic kolmogorov smirnov yang telah disajikan pada table 5 diatas
dapat diketahui bahwa nilai sig. pada Asymp. Sig. (2-tailed) Adalah 0,82 untuk kelas
eksprimen dan 0,144 untuk kelas control. Nilai Sig pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
tersebut > 0,05 (level of significant). Maka dapat disimpulkan bahwa hasil data nilai
hasil belajar berpikir kreatif siswa dikelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal

sehingga dapat dilakukan uji Independent Sample t-test.

Tabel 3. Hasil Uji Independent Sample Test

Independent Sampie t-test.
Group Statistics

Std. Std. Error
kelas N Mean Deviation Mean
o ekspeerimen 36 80.81 5636 939
nilai
kontrol 36 60.11 9.058 1.510
Independent Samples Test
LeveneTest for
Equality Variances
F Sig H di Sig2 - hean Std. Emor 25%1 Comfdance Interval of
t=led Difference Difference the Oofferznce
Lower Upper
nilai Equa Vanances 6335 011 115830 0 000 20504 1778 17 243 22247
assumed
Equal Vanances not :
assumed 163§ 58567 206054 1.778 17 G

Berdasrkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Sig. pada Levene’s test for
equality of variances sebesar 0,011 > 0.05 sehingga hasil belajar berpikir kreatif siswa
dikatakan homogen maka pengambilan keputusan menggunakan lajur equal variances
assumed. Pada lajur equal variances assumed didapat nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 <

(0.05). Karena nilai signifikansi tersebut kurang dari 0.05, artinya Hy ditolak, H, diterima.
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Jika dikonsultasikan dengan pedoman pengambilan keputusan diatas maka hasil belajar
berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol.

Dari analisis kantitatif diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif
siswa pada kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol. Hal ini terjadi karena pada
kelas eksperimen menggunakan perangkat yang dikembangkan yaitu perangkat pembelajaran
open ended berbasis collaborative learning. Sedangkan pada kelas kontrol menggunkan LKS
yang telah disediakan oleh sekolah. Pada kelas ekperimen perangkat yang telah
dikembangkan berupa RPP, LKS, dan THB. Kemudian Perangkat tersebut dapat dikatakan
berkualitas jika memenuhi kriteria kepraktisan. Untuk memenuhi kepraktisan, maka
perangkat yang dikembangkan harus diujicobakan pada kegiatan proses pembelajaran dengan
kegiatan open lesson. Uji coba dilaksanakan pada kelas VIII A sebagai kelas eksperimen.
Kegiatan pembelajaran masing-masing dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan, dengan
materi pertemuan pertama membahas tentang Persamaan Linear Dua Variabel, kemudian
pertemuan kedua membahas selesaian Persamaan Linear Dua Variabel, dan pertemuan ke
ketiga membahas tentang Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dan selesaiannya.

Adapun proses pembelajaran antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dijabarkan
sebagai berikut. Pada kelas eksperimen, dalam kegiatan kerja kelompok, siswa terlihat aktif
berdiskusi dengan teman dalam satu kelompok untuk menyelesaikan permasalahan-
permasalahan yang ada di LKS. Setiap siklus open lesson interaksi antar siswa mengalami
peningkatan. Selain itu, siswa juga sudah berani bertanya apabila ada materi yang kurang
dipahami kepada teman yang lebih mengerti, jika belum mendapatkan solusi, mereka
bertanya kepada kelompok terdekatnya. Dan bagi siswa yang merasa sudah memahami
materi, mereka bersedia mengajari temannya yang mengalami kesulitan. Siswa sudah tidak
merasa malu lagi dalam mengemukakan pendapat dan juga mau saling berbagi jawaban
untuk saling mengoreksi pekerjaan masing-masing.didalam satu kelompok untuk mengecek
kembali hasil pekerjaannya, apabila ada salah satu teman di dalam kelompok tersebut
memiliki jawaban salah atau kurang tepat, maka teman lain yang merasa faham akan
memberi tahu letak kesalahannya serta menjelaskan cara menyelesaikan permasalahan
tersebut dengan benar.

Beberapa hal yang diperoleh dari hasil observasi pada 3 kali open lesson yang telah
dilakukan dikelas eksperimen maupun kelas kontrol vyaitu, pada kelas eksperimen
pembelajaran terlaksana sesuai rencana yaitu, siswa dalam menyelesaiakan masalah di LKS

telah sesuai dengan langkah-langkah yang ada dan juga memberikan jawaban masalah lebih
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dari satu jawaban yang merupakan tuntutan penyelesaian soal open ended. Namun ada
beberapa siswa yang masih harus lebih diperhatikan agar dapat mengembangkan berpikir
kreatifnya dalam menyelesaikan masalah. Sedangkan pada kelas kontrol aktivitas belajar
siswa cenderung kurang aktif hal ini disebabkan karena model belajar yang diterapkan secara
konvensional. Saat mengajar guru menggunakan metode ceramah sehingga siswa kurang
terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, kurang berpikir kreatif dan inisiatif. Selain itu,
perhatian siswa yang tidak merata, siswa yang selalu fokus pada penjelasan guru hanya siswa
yang duduk dibarisan depan, sedangkan yang duduk dibelakang cenderung tidak perhatian
dan menyebabkan mereka pasif belajar. Siswa juga kurang aktif dalam menjawab pertanyaan
yang diajukan oleh guru.

Setelah do dilaksanakan kemudian, langsung dilanjutkan dengan tahap see/refleksi.
Beberapa hal yang diperoleh dari hasil diskusi refleksi pada pada 3 kali open lesson yang
telah dilakukan vyaitu  pembelajaran terlaksana sesuai rencana yaitu, siswa dalam
menyelesaiakan masalah di LKS telah sesuai dengan langkah-langkah yang ada dan juga
memberikan jawaban masalah lebih dari satu jawaban yang merupakan tuntutan penyelesaian
soal open ended. Namun ada beberapa siswa yang masih harus lebih diperhatikan agar dapat
mengembangkan berpikir kreatifnya dalam menyelesaikan masalah. Adapun rekapitulasi
hasil aktivitas siswa pada kelas eksperimen dan kelas control

Tabel 4. Aktivitas Siswa

86,0% 'I"'.83:3%_ _84—’3%' —-85,3%.
84,0% T -

82,0% N _—
80,0% +  7@5%  190%— 795%
;%gz//" T T - kelas eksperimen
7 (Y _I

74,0% -i' | H kelas kontrol
72,0% %

Pertemuan I

Pertemuan
1 Pertemuan

2
3

Dari tabel diatas telah diketahui hasil penilaian kepraktisan perangkat pembelajaran,
yang diperoleh dari penilaian aktivitas siswa pada kelas eksperimen mencapai rata 84,30 %
sedangkan aktivtas siswa pada kelas kontrol mencapai rata-rata 78,67 %. dapat dismpulkan

aktivitas siswa pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan akivitas siswa pada
kelas kontrol.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh beberapa simpulan yaitu

perangkat pembelajaran pendekatan open ended berbasis collaborative learning dan
pengaruhnya terhadap berpikir kreatif siswa yang dikembangkan telah memenuhi kriteria
valid, praktis dan efektif. Setelah melakukan uji kolmogorov smirnov dapat diketahui bahwa
nilai Sig. pada Levene’s test for equality of variances sebesar 0,225 > 0.05 sehingga hasil
belajar berpikir kreatif siswa dikatakan homogen maka pengambilan keputusan menggunakan
lajur equal variances assumed. Pada lajur equal variances assumed didapat nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0.000. (< 0.05). Karena nilai signifikansi tersebut kurang dari 0.05, artinya
Ho ditolak, H, diterima, sehingga hasil belajar berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen
lebih baik dari kelas kontrol.

Adapun saran dari penelitian ini guru harus lebih membimbing siswa dan
menempatkan dirinya sebagai fasilitator untuk siswanya, agar siswa dapat lebih

mengembangkan berpikir kreatifnya dalam menyelesaiakan masalah.
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